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ABSTRACT

This research aimed to find out whether taxpayers’ awareness, tax socialization,
and tax inspection have a significant influence, The number of registered taxpayers to
income tax receivable in Pekanbaru Tampan Tax Authority. Taxpayers’ awareness is
measured with the percentage of Income Tax Article 25 monthly tax return that
reported on time. Tax socialization is measured by the number of tax socialization events
that held by Pekanbaru Tampan Tax Office with the focus on personal taxpayer. Tax
inspection is being observed from the number of income tax article 25 tax
collection letter that issued for personal taxpayer. The number of registered taxpayers is
being observed from The number of registered taxpayers every month. Income tax
receivable is being observed from the number of income tax article 25 installment
payment revenue that paid by personal taxpayer at Pekanbaru Tampan Tax Office.
The data type that being used in this research were quantitative data by using monthly
secondary data from fiscal year 2011 until 2014. The applied statistic test was multiple
linier regressions. This research proved that taxpayers’ awareness have a significant
influence to income tax receivable, tax socialization have a significant influence to
income tax receivable, tax inspection simultaneously had no influence and The number
of registered taxpayers had no influence to income tax receivable in Pekanbaru Tampan.

Keywords: Taxpayers’ Awareness, Tax Socialization, Tax Inspection, Income Tax
Receivable, and Income Tax Article 25

PENDAHULUAN perkonomian dan taraf hidup suatu

bangsa. Peranan pajak semakin besar

Pajak merupakan salah satu dan penting dalam menyumbang

sumber penerimaan Negara Yyang
paling potensial bagi kelangsungan
pembangunan Negara Indonesia,
karena penerimaan pajak meningkat
seiring dengan meningkatnya

penerimaan Negara dalam rangka
kemandirian membiayai pelaksanaan
pembangunan nasional. Untuk itu
dibutuhkan peran serta masyarakat
dalam  bentuk kesadaran dan
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kepedulian untuk membayar pajak,
salah  satunya adalah  Pajak
Penghasilan (PPh). Negara Indonesia
mengenakan pajak penghasilan atas
pendapatan orang pribadi dan badan
berdasarkan  berbagai  ketentuan.
Pajak penghasilan yang berlaku sejak
1 Januari 1984 adalah Undang-
Undang Nomor 7 tahun 1983 yang
dilandasi dengan falsafah Pancasila
dan Undang-Undang Dasar 1945
yang didalamnya terdapat ketentuan
yang menjunjung tinggi hak warga
negara dan menempatkan kewajiban
perpajakan  sebagai kewajiban
kenegaraan dan merupakan sarana
peran  aktif rakyat  dalam
pembiayaan negara dan
pembangunan nasional.

Dalam perkembangannya,
penerimaan  di  sektor  Pajak
Penghasilan memegang peranan
yang lebih menonjol dibandingkan
dengan penerimaan pajak lainnya.
Pajak Penghasilan terdiri dari Wajib
Pajak Orang Pribadi dan Wajib pajak
badan.Penerimaan Pajak Penghasilan
di Indonesia pada umumnya masih
didominasi oleh Pajak Penghasilan
badan. Hal tersebut dikarenakan
sebagai instansi formal terdaftar,
badan lebih mudah teridentifikasi jati
dirinya, terpantau kehadirannya,
terdeteksi kegiatannya dan
transparan obyek pajaknya sehingga
pemungutan pajak atas badan lebih
optimal daripada orang pribadi.
Pemungutan pajak atas orang pribadi
terjadi kesulitan pemantauan dan
pendeteksian  Penghasilan  Kena
Pajak orang pribadi, terutama karena
tidak adanya informasi transaksi
finansial dari tiap orang.

Penerimaan PPH 25 orang
pribadi di KPP Pratama Pekanbaru
Tampan dari tahun 2011-2014 adalah
sebagai berikut :

Tabel 1
Penerimaan PPH 25 OP

Tahun Penerimaan PPH 25
OP

2011 Rp 13.761.889.860

2012 Rp 9.561.875.949

2013 Rp 12.496.050.481

2014 Rp 10.382.594.081

Sumber : KPP Pratama Pekanbaru
Tampan, 2015

Penerimaan PPH 25 OP di
KPP Pratama Pekanbaru tampan
Pada tahun 2011 sebesar Rp
13.761.889.860, namun pada tahun
2012 mengalami penurunan yang
cukup signifikan menjadi  Rp
9.561.875.949, pada tahun 2013
mengalami kenaikan menjadi Rp
12.496.050.481 dan pada tahun 2014
kembali menurun menjadi Rp
10.382.594.081.

Penelitian yang dilakukan
oleh Herryanto dan Toly (2013)
berkesimpulan bahwa kesadaran
Wajib Pajak berpengaruh negatif

terhadap penerimaan Pajak
Penghasilan di KPP  Pratama
Surabaya  Sawahan.  Sedangkan

menurut Ernawati dan Syamsiah
(2013) berkesimpulan bahwa
kesadaran  wajib  pajak  tidak
berpengaruh terhadap penerimaan
pajak penghasilan. Penelitian yang
dilakukan oleh Herryanto dan Toly
(2013) disimpulkan bahwa kegiatan
sosialisasi perpajakan tidak
berpengaruh  signifikan terhadap
penerimaan Pajak Penghasilan di
KPP Pratama Surabaya Sawahan,
sedangkan menurut Febri Y.N (2013)
sosialisasi perpajakan berpengaruh
terhadap penerimaan pajak.
Penelitian Herryanto dan Toly
(2013) menyimpulkan  bahwa
pemeriksaan pajak secara parsial
berpengaruh  signifikan  terhadap
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penerimaan Pajak Penghasilan di
KPP Pratama Surabaya Sawahan.
Sedangkan  menurut  Nasution,
Herawati dan rifa (2012) tidak
terdapat pengaruh signifikan antara
pemeriksaan pajak dengan
penerimaan pajak. Fitriani W dan
Saputra (2009) Faktor jumlah wajip
pajak orang pribadi yang terdaftar,
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap jumlah penerimaan Pajak
Penghasilan orang pribadi di wilayah
kerja KPP Batu. Sedangkan menurut
Nasution, Herawati dan rifa (2012)
tidak terdapat pengaruh signifikan
antara jumlah wajib pajak dengan
penerimaan pajak.

Adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: 1.) Apakah kesadaran wajib
pajak berpengaruh terhadap
penerimaan pajak penghasilan orang
pribadi di KPP Pratama Pekanbaru
Tampan? 2.) Apakah kegiatan
sosialisasi perpajakan berpengaruh
terhadap penerimaan pajak
penghasilan orang pribadi di KPP
Pratama Pekanbaru Tampan? 3.)
Apakah Pemeriksaan pajak
berpengaruh terhadap penerimaan
pajak penghasilan orang pribadi di
KPP Pratama Pekanbaru Tampan?
4.) Apakah jumlah wajib pajak yang
terdaftar ~ berpengaruh  terhadap
penerimaan pajak penghasilan orang
pribadi di KPP Pratama Pekanbaru
Tampan?

Sedangkan tujuan penelitian
adalah sebagai berikut: 1.) Menguji
dan membuktikan pengaruh kesadaran
wajib pajak terhadap penerimaan pajak
penghasilan orang pribadi 2.) Menguji
dan membuktikan pengaruh kegiatan

sosialisasi  perpajakan  terhadap
penerimaan pajak penghasilan orang
pribadi 3.) Menguiji dan

membuktikan pengaruh pemeriksaan

pajak terhadap penerimaan pajak
penghasilan orang pribadi 4.
Menguji dan membuktikan pengaruh
jumlah wajib pajak yang terdaftar
terhadap penerimaan pajak
penghasilan orang pribadi

TELAAH PUSTAKA

Kesadaran Wajib Pajak

Kesadaran merupakan unsur
dalam diri manusia untuk memahami
realitas dan bagaimana mereka
bertindak atau bersikap terhadap
realitas. Kesadaran yang dimiliki
oleh manusia meliputi kesadaran
dalam diri, kesadaran akan sesama,
masa silam, dan kemungkinan masa
depannya. Pasal 1 ayat 1 Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2007
tentang “Ketentuan Umum dan Tata
Cara  Perpajakan” menyebutkan
bahwa pajak adalah kontribusi wajib
pajak kepada negara yang terutang
oleh orang pribadi atau badan yang
bersifat  memaksa  berdasarkan
Undang-undang,  dengan  tidak
mendapat imbalan secara langsung
dan digunakan untuk keperluan
negara bagi sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat. Jatmiko (2006)
menjelaskan ~ bahwa  kesadaran
keadaan mengetahui atau mengerti.
Widayati dan  Nurlis  (2010)
menguraikan ~ beberapa  bentuk
kesadaran membayar pajak yang
mendorong  wajib  pajak  untuk
membayar pajak. Pertama, kesadaran
bahwa pajak merupakan bentuk
partisipasi dalam menunjang
pembangunan  Negara.  Dengan
menyadari hal ini, wajib pajak mau
membayar pajak karena merasa tidak
dirugikan dari pemungutan pajak
yang dilakukan.

Kedua, kesadaran  bahwa
penundaan pembayaran pajak dan
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pengurangan beban pajak sangat
merugikan Negara. Wajib pajak mau
membayar pajak karena memahami
bahwa penundaan pembayaran pajak
dan pengurangan beban pajak
berdampak pada kurangnya sumber
daya finansial yang dapat
mengakibatkan terhambatnya
pembangunan Negara.

Ketiga, kesadaran  bahwa
pajak ditetapkan dengan Undang-
undang dan dapat dipaksakan. Wajib
pajak akan ~membayar Kkarena
pembayaran pajak disadari memiliki
landasan hukum yang kuat dan
merupakan kewajiban mutlak setiap
warga negara. Oleh karena itu
hipotesis pertama dalam penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut.

H;. Kesadaran wajib pajak
berpengaruh terhadap penerimaan
pajak penghasilan orang pribadi.

Kegiatan Sosialisasi Perpajakan
Kegiatan penyuluhan pajak
memiliki  andil  besar  dalam
mensukseskan  sosialiasasi  pajak
keseluruh Wajib Pajak. Berbagai
media diharapkan mampu
menggugah kesadaran masyarakat
untuk patuh terhadap pajak dan
membawa pesan moral terhadap
pentingnya pajak bagi Negara.
Sosialisasi menurut Mustafa
(2005) adalah Suatu konsep umum
yang dimaknakan sebagai proses
dimana kita belajar melalui interaksi
dengan orang lain, tentang cara
berfikir, merasakan dan bertindak
dimana kesemuanya itu merupakan
hal-hal yang sangat penting dalam
menghasilkan partisipasi sosial yang
efektif.”  Sedangkan menurut
Basamalah (2004:196) "Sosialisasi
adalah sebagai suatu proses dimana
orang-orang mempelajari sistem
nilai, norma dan pola perilaku yang

diharapkan oleh kelompok sebagai
bentuk transformasi dari orang
tersebut sebagai orang luar menjadi
organisasi yang efektif." Dan
menurut Samudera (2004:6) bahwa
dalam melakukan Sosialisasi perlu
adanya strategi dan metode yang
tepat yang dapat diaplikasikan
dengan baik, yaitu publikasi,
kegiatan, pemberitaan, keterlibatan
komunitas, pencantuman identitas,
dan pendekatan pribadi.

Dari pengertian diatas, dapat
diambil kesimpulan bahwa
sosialisasi perpajakan  merupakan
suatu upaya dari Direktorat Jenderal
Pajak untuk memberikan pengertian,
informasi dan pembinaan kepada
masyarakat pada umumnya dan
Wajib  Pajak pada  khususnya
mengenai  segala sesuatu yang
berhubungan dengan perpajakan dan
perundang-undangan perpajakan.
Kegiatan penyuluhan dan pelayanan
pajak memegang peran penting
dalam upaya memasyarakatkan pajak
sebagai bagian dalam kehidupan
berbangsa dan bernagara. Negara
dalam hal ini memberikan mandat
kepada pemerintah telah
menjalankan kewajiban pemungutan
pajak kepada masyarakat. Namun
proses pemungutan pajak ini tidak
mudah  tanpa  kesadaran  dari
masyarakat akan arti pentingnya
pajak bagi pembiayaan Negara
khususnya pembangunan sarana
publik.

Program-program yang telah
dilakukan oleh Direktorat Jenderal
Pajak berkaitan dengan kegiatan
penyuluhan tersebut antara lain
dengan mengadakan seminar-
seminar ke berbagai profesi serta
pelatihan-pelatihan baik  untuk
pemerintah maupun swasta,
memasang spanduk yang bertemakan
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pajak, memasang iklan layanan
masyarakat di berbagai stasiun
televisi, mengadakan acara tax goes
to campus yang diisi dengan
berbagai acara yang menarik mulai
dari debat pajak sampai dengan
seminar pajak dimana acara tersebut
bertujuan guna menimbulkan
pemahaman tentang pajak ke
mahasiswa yang dinilai sangat kritis.
Selain mahasiswa, para pelajar juga
perlu dibekali tentang dasar-dasar
pajak melalui acara tax education
road show, serta ~memberikan
penghargaan terhadap Wajib Pajak
patuh pada setiap Kantor Pelayanan
Pajak. Oleh karena itu hipotesis
kedua dalam  penelitian  ini
dirumuskan sebagai berikut.

H,.  Kegiatan  sosialisasi
perpajakan berpengaruh terhadap
penerimaan pajak penghasilan orang
pribadi.

Pemeriksaan Pajak

Pengertian pemeriksaan
menurut Undang-undang Nomor 28
Tahun 2007 adalah sebagai berikut:
“Pemeriksaan pajak adalah
serangkaian kegiatan menghimpun
dan mengolah data, keterangan
dan/atau bukti yang dilaksanakan
secara objektif dan profesional
berdasarkan suatu standar
pemeriksaan untuk menguji
kepatuhan pemenuhan kewajiban
perpajakan dan/atau untuk tujuan
lain dalam rangka melaksanakan
ketentuan  peraturan  perundang-
undangan perpajakan. Sedangkan
menurut Pardiat(2008:11) pengertian
pemeriksaan pajak adalah
menekankan  pada  pemeriksaan
bukti yang berupa buku-buku,
dokumen dan  catatan  yang
dilaksanakan secara objektif dan
profesional. ~ Berdasarkan  suatu

standar pemeriksaan untuk menguiji
kepatuhan pemenuhan kewajiban
perpajakan dan/atau untuk tujuan
lain dalam rangka melaksanakan
ketentuan  peraturan  perundang-
undangan perpajakan. Oleh karena
itu hipotesis kedua dalam penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut.

Hs.  Pemeriksaan pajak
berpengaruh terhadap penerimaan
pajak penghasilan orang pribadi.

Jumlah  Wajib Pajak Yang
Terdaftar

Wajib pajak  sangatlah
memegang peranan yang sangat
penting bagi kelancaran sistem dan
peraturan perundang-undangan
perpajakan. Menurut Pasal 1 ayat (1)
Undang-undang No. 28 tahun 2007
Tentang Tata Cara Perpajakan
bahwa yang dimaksud dengan
Wajib Pajak adalah sebagai berikut:
“wajib pajak adalah orang pribadi
atau badan yang menurut ketentuan
peraturan perundang-undangan
perpajakan ditentukkan untuk
melakukkan kewajiban perpajakan
termasuk pemungut pajak atau
pemotong pajak tertentu”. Wajib
pajak orang pribadi terdaftar adalah
individu yang telah memenuhi syarat
sebagai wajib pajak dan terdaftar
sebagai wajib pajak di Kantor
Pelayanan Pajak. Oleh karena itu
hipotesis kedua dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut.

Hs;. Jumlah  wajib yang
terdaftar  berpengaruh  terhadap
penerimaan pajak penghasilan orang
pribadi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif ~ dengan
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menggunakan data berupa angka
yang diperoleh dari KPP Pratama
Pekanbaru Tampan. Data yang
digunakan adalah data per bulan
dari tahun 2011 sampai dengan
tahun 2014. Dari hasil penelitian
ini akan dianalisa apakah ada
pengaruh variabel independen yang
meliputi kesadaran Wajib Pajak,
kegiatan  sosialisasi  perpajakan,
pemeriksaan pajak dan jumlah wajib
pajak yang terdaftar terhadap
variabel dependen yaitu penerimaan
Pajak Penghasilan.

Variabel penerimaan PPh
pasal 25 Wajib Pajak Orang Pribadi
dilihat dari jumlah penerimaan
angsuran PPh 25 dari Wajib Pajak
Orang Pribadi. Variabel kesadaran
Wajib Pajak diukur dengan
persentase jumlah SPT Masa PPh
25 yang dilaporkan tepat waktu oleh
Wajib  Pajak  Orang  Pribadi.
Variabel kegiatan sosialisasi
perpajakan dilihat dari jumlah
kegiatan sosialisasi yang dilakukan
KPP Pratama Pekanbaru Tampan
untuk Wajib Pajak Orang Pribadi.
Sedangkan variabel pemeriksaan
pajak diukur dengan jumlah STP
PPh 25 yang diterbitkan bagi Wajib
Pajak Orang Pribadi. Variabel
jumlah Wajib Pajak dilihat dari
jumlah total Wajib Pajak Orang
Pribadi yang  terdaftar di KPP
Pratam Pekanbaru Tampan.Skala
pengukuran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data dengan
skala  rasio. Sumber data yang
digunakan berasal dari sumber
internal dan jenis datanya berupa
data sekunder. Sumber internal yang
dimaksud adalah KPP Pratama
Pekanbaru Tampan. Data sekunder
berupa data statistik jumlah Wajib

Pajak OrangPribadi,data
jumlah  SPT PPh 25 vyang

dilaporkan tepat waktu, data jumlah
kegiatan sosialisasi perpajakan yang
diadakan, data jumlah STP PPh 25
yang diterbitkan bagi Wajib Pajak
Orang Pribadi, dan data penerimaan
PPh 25 dan jumlah wajib pajak yang
terdaftar setiap bulannya. Dari
Wajib Pajak Orang Pribadi di
KPP Pratama Pekanbaru
Tampan.Populasi dalam penelitian
ini adalah Wajib Pajak  Orang
Pribadi yang terdaftar di KPP
Pratama Pekanbaru Tampan untuk
periode 2011 sampai dengan 20 14
dan sampel dalam penelitian ini
diambil menggunakan teknik
sampling jenuh,yaitu semua anggota
populasi dijadikan sampel.

Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari dokumentasi dan

interview.  Dokumentasi  adalah
dengan mengumpulkan data-data
yang berhubungan dengan
penelitian. Interview atau
wawancara dengan petugas KPP
Pratama Pekanbaru Tampan
dilakukan dengan tujuan

mendapatkan informasi yang dapat
berguna untuk penelitian

Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi
liniear berganda dengan rumus
sebagai berikut.
Y = a+biX;+byXo+ bsXsg+ b Xs+

e

Keterangan:

Y = Penerimaan PPH OP

a = Bilangan Konstanta

bi12345 = Koefisien Regresi

X1 = Kesadaran Wajib Pajak

Xa = Kegiatan Sosialisasi

Perpajakan

X3 = Pemeriksaan pajak

X4 = Jumlah Wajib Pajak Yang
Terdaftar
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e = Variabel Pengganggu
(error term)
Definisi Operasional dan

Pengukuran Variabel

Penerimaan pajak penghasilan
orang pribadi (Y)

Penerimaan pajakPenghasilan
Orang Pribadi. Penerimaan PPh
pasal 25 Wajib Pajak Orang Pribadi
dilihat dari jumlah penerimaan
angsuran PPh 25 dari Wajib Pajak
Orang Pribadi akan tetapi tidak
termasuk penerimaan atas
pembayaran bunga, denda, dan
kenaikan.

Kesadaran wajib Pajak (X1)
Kesadaran  wajib  pajak
adalah suatu kondisi dimana wajib
pajak mengetahui, memahami dan
melaksanakan ketentuan perpajakan
yang berlaku  dengan  benar,
sukarela, dan bersungguhan-sungguh

untuk memenuhi kewajiban
pajaknya. Kesadaran wajib  pajak
dalam penelitian ini diukur

menggunakan indikator jumlah SPT
Masa PPh 25 yang dilaporkan
tepat waktu oleh Wajib Pajak
Orang Pribadi.

Kegiatan Sosialisasi Perpajakan
(X2)

Sosialisasi menurut Mustafa
(2005) adalah ”Suatu konsep umum
yang dimaknakan sebagai proses
dimana  kita  belajar  melalui
interaksi dengan orang lain, tentang
cara  berfikir, ~merasakan dan
bertindak dimana kesemuanya itu
merupakan hal-hal yang sangat

penting dalam  menghasilkan
partisipasi  sosial yang efektif."
Kegiatan  sosialisasi  perpajakan

dalam  penelitian  ini  diukur

menggunakan indikator dari jumlah
kegiatan sosialisasi yang dilakukan
KPP Pratama Pekanbaru Tampan
untuk Wajib Pajak Orang Pribadi
setiap bulannya.

Pemeriksaan Perpajakan (X3)

“Pemeriksaan pajak adalah
serangkaian kegiatan menghimpun
dan mengolah data, keterangan dan
bukti yang dilaksanakan  secara
objektif dan profesional berdasarkan
suatu standar pemeriksaan untuk
menguji  kepatuhan  pemenuhan
kewajiban perpajakan untuk tujuan
lain dalam rangka melaksanakan
ketentuan  peraturan  perundang-
undangan perpajakan. Pemeriksaan
perpajakan dalam penelitian ini
diukur menggunakan indikator
jumlah  STP  PPh 25 vyang
diterbitkan  bagi  Wajib  Pajak
Orang Pribadi.

Jumlah  Wajib Pajak  Yang
Terdaftar (X4)

Variabel  jumlah  Wajib
Pajak dilihat dari jumlah total
Wajib  Pajak  Orang  Pribadi
pengusaha yang terdaftar di KPP
Pratama Pekanbaru Tampan yang
secara aktif melakukan
pembayaran dan pelaporan
angsuran PPh 25. Termasuk dalam
pengertian Wajib  Pajak  Orang
Pribadi pengusaha adalah orang
pribadi yang menjalankan kegiatan
usaha dan pekerjaan bebas. Jumlah
wajib pajak yang terdaftar dalam
penelitian ini diukur menggunakan
indikator jumlah wajib pajak yang
terdaftar setiap bulannya.
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Berikut akan disajikan hasil
analisa statistik deskriptif masing-
masing variabel.

Tabel 2
Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimu Std.

N m Maximum Mean Deviation
Penerimaan | 4| 304711|816786122]|480122605|117110052
PPh 8| 692.00 .00 .9583 34727
Kesadaran | 4| 2269.0 3887.00]| 3171.0208| 421.48665
wajib pajak | 8 0
Kegiatan 4 .00 19.00 1.7917 3.73573
sosialisasi 8
perpajakan
Pemeriksaa | 4| 10.00 81.00 34.8333] 16.87039
n pajak 8
Jumlah 4| 414.00 1726.00] 939.0000| 250.09292
wajib pajak | 8
yang
terdaftar
Valid N 4
(listwise) 8

Sumber: Data olahan, 2015

Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan

hasilnya sebagai berikut :

1) Penerimaan PPh Pasal 25orang
pribadi terendah sebesar Rp
304.711.692  dan tertinggi
sebesar Rp 816.786.122.
Penerimaan PPh Pasal 25 orang

pribadi dengan 48 sampel
memiliki rata-rata Rp
480.122.605,9583 dengan
standar deviasi sebesar
117110052,34727.

2) Kesadaran wajib pajak terendah
sebesar 2.269 lembar SPT PPH
25 yang disampaikan dan
tertinggi sebesar 3.887 lembar
SPT PPH 25 yang disampaikan.

Penyampaian SPT PPH 25
memiliki  rata-rata  sebesar
3171,0208 dengan  standar

deviasi sebesar 421,48665 .

3) Kegiatan sosialisasi perpajakan
terendah sebanyak 0 kegiatan
dan tertinggi sebanyak 19

kegiatan.. Kegiatan sosialisasi
perpajakan memiliki rata-rata
1,7917 dengan standar deviasi
sebesar 3,73573.

4) Pemeriksaan pajak terendah
sebanyak 10 lembar STP PPH
25 yang diterbitkan dan tertinggi
sebanyak 81 lembar STP PPH
25 yang diterbitkan.
Pemeriksaan pajak  memiliki
rata-rata 34,8333 dengan standar
deviasi sebesar 16,870309.

5) Jumlah wajib pajak yang
terdaftar terendah sebanyak 414
orang dan tertinggi sebanyak
1726 orang. Jumlah wajib pajak
yang terdaftar memiliki rata-rata
939 dengan standar deviasi
250,09292.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas Data

Uji Normalitas digunakan
untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi, variabel independen
dan variabel dependen atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau
tidak. Dengan menggunakan normal
P-P Plot data yang ditunjukkan
menyebar di sekitar garis diagonal,
maka model regresi dapat dikatakan
memenuhi asumsi normalitas

Gambar 1
Grafik Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

0.4 ©

Expected Cum Prob

2 o4 o
Observed Cum Prob

Pada grafik normal P-P Plot
terlihat titik-titik menyebar di sekitar
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garis diagonal, serta penyebarannya
mengikuti arah garis diagonal. Kedua
grafik ini menunjukkan bahwa model
regresi layak dipakai karena asumsi
normalitas (Ghozali, 2006).

Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolineritas bertujuan
untuk menguji apakah dalam suatu
model regresi ditemukan adanya
korelasi  antar  variabel  bebas
penelitian. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel bebas. Ada tidaknya
korelasi antar variabel tersebut dapat
dideteksi dengan melihat nilai
Variance Inflation Factor (VIF).

Menurut Ghozali (2006:106),
cara umum yang dipakai untuk
menunjukkan multikolonieritas
adalah jika nilai tolerance < 0,10
atau sama dengan VIF > 10 maka
terjadi  multikolonieritas  dalam
penelitian ini.

Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Kesadaran wajib pajak .942 1.061
Kegiatan sosialisasi .828 1.207
perpajakan
Pemeriksaan pajak .848 1.179
Jumlah wajib pajak yang 773 1.293
terdaftar

Dependent Variable: LN_Penerimaan PPh

Sumber: Data olahan, 2015

Berdasarkan tabel diatas,
diperoleh nilai VIF untuk seluruh
variabel bebas < 10 dan tolerance >
0,10. Hal ini dapat disimpulkan

bahwa model regresi tersebut bebas
dari multikolinearitas

Hasil Uji Heterokedastisitas
Untuk  mendeteksi ada
tidaknya Uji  Heteroskedastisitas
dilakukan dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada pola
scatterplot antar SPRESID dan
ZPRED di mana sumbu Y adalah Y
yang telah diprediksi, dan sumbu X
adalah residual (Y prediksi — Y
sesunggguhnya) vyang telah di-
studentized. Dasar  pengambilan
keputusannya jika ada pola tertentu,
seperti titik-titik ~ yang ada
membentuk pola tertentu yang
teratur  (bergelombang, melebar,
kemudian menyempit), maka
diindikasikan  telah  terjadi  Uji
Heteroskedastisitas. Jika tidak ada
pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka
nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi
Uji  Heteroskedastisitas (Ghozali,
2009).
Gambar 2
Grafik hasil
uji heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: LN_Penerimaan PPh

ression Studentized Residual

Reg
1 af
o
&£
o

Regression Standardized Predicted Value

Dari grafik Scatterplot yang
ada pada gambar di atas dapat dilihat
bahwa titik-titik menyebar secara
acak, serta tersebar baik di atas
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maupun dibawah angka nol pada
sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas  pada  model
regresi .

Hasil Uji Autokorelasi

Menurut  Singgih  Santoso
(2012:241), “tujuan uji autokorelasi
adalah untuk  mengetahui apakah
dalam sebuah model regresi linier
ada korelasi antara kesalahan
penggangu pada periode t dengan
kesalahan ~ pada  periode  t-1
(sebelumnya)”. Jika terjadi korelasi,
maka dinamakan ada problem
autokorelasi.  Autokorelasi  pada
sebagian besar kasus ditemukan
pada regresi yang datanya adalah
time series, atau berdasarkan
waktu berkala, sepeti bulanan,
tahunan, dan seterusnya, karena itu
ciri khusus uji ini adalah waktu
(Santoso, 2012:241).

Tabel 4
Statistik Durbin Watson

Durbin-Watson N

0.805 48

Sumber: Data olahan, 2015

Berdasarkan  hasil  diatas
diketahui nilai dhitung (Durbin
Watson) adalah sebesar 1.784. yang
terletak antara -2 dan 2. Sehingga
dapat disimpulkan, tidak terdapat
autokorelasi dalam model penelitian.

Hasil Analisis Regresi Linier
Berganda

Dalam penelitian ini,
pengujian hipotesis menggunakan
model analisis regresi linier berganda
untuk memperoleh gambaran
menyeluruh  mengenai  pengaruh

variabel penambahan wajib pajak,
penyampaian  spt masa  pph,
penerbitan surat tagihan pajak dan
pemeriksaan pajak terhadap
penerimaan pajak penghasilan badan,
sehingga didapatkan persamaan :

Y =a+ biX; +bX, +bs X5 + b X, + €

LN_Y =19,4634 + 0,0002 XX, +

0,0283 X, — 0,0028 X; - 0,0002 X, +e

Arti angka-angka dalam persamaan
regresi diatas:

- Nilai Kkonstanta (a) sebesar
19,4634. Artinya adalah apabila
variabel independen diasumsikan
nol (0), maka penerimaan PPh
bernilai 19,4634.

- Nilai koefisien regresi variabel
kesadaran wajib pajak sebesar
0,0002. Artinya adalah bahwa
setiap peningkatan kesadaran
wajib pajak sebesar 1 satuan
maka akan meningkatkan
penerimaan PPh sebesar 0,0002
dengan asumsi variabel lain
tetap.

- Nilai koefisien regresi variabel
kegiatan sosialisasi perpajakan
sebesar 0,0283. Artinya adalah
bahwa  setiap peningkatan
kegiatan sosialisasi perpajakan
sebesar 1 satuan maka akan
meningkatkan penerimaan PPh
sebesar 0,0283 dengan asumsi
variabel lain tetap.

- Nilai koefisien regresi variabel
pemeriksaan pajak sebesar -
0,0028. Artinya adalah bahwa
setiap peningkatan pemeriksaan
pajak sebesar 1 satuan maka akan
menurunkan penerimaan  PPh
sebesar 0,0028 dengan asumsi
variabel lain tetap.

- Nilai koefisien regresi variabel
jumlah wajib pajak yang terdaftar
sebesar — 0,0002. Artinya adalah
bahwa setiap peningkatan jumlah
wajib pajak yang terdaftar
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sebesar 1 satuan maka akan Tabel 6

menurunkan penerimaan  PPh Hasil Pengujian Koefisien
sebesar 0,0002 dengan asumsi Determinasi (R?)
variabel lain tetap. Model Summary”
- Standar error (e) merupakan
variabel acak dan mempunyai Adjusted |Std. Error of | Durbin-
diStribUSi prObabilitaS yang Model R | R Square | R Square |the Estimate| Watson
mewakili semua faktor yang ! | I I el B
mempunyai pengaruh terhadap Y Sumber: Data olahan, 2015
tetapi tidak dimasukan dalam
persamaan. Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini,
_ Tabel5 hipotesis diuji dengan menggunakan
Hasil Pengujian Hipotesis Secara model regresi linier berganda untuk
Parsial (Uji t) memperoleh gambaran menyeluruh
Coefficients® mengenai pengaruh kesadaran wajib
Standardi pajak, kegiatan sosialisasi
Unstandardized Cof:f)f(ijcie Perpajakan’__peme_riksaan pajak dan
Coefficients nts jumlah wajib pajak yang terdaftar
Std. terhadap  penerimaan  pph op
Model B_ | Eror | Beta | t 159 1 dilakukan dengan bantuan sofware
1 (Constany 19.4634) 0.2793 09671 9% SPSS (statistical product and service
Kesadaran wajib] .0002| 0.0001| 0.4116( 3.399| .001 SO|Ut|0n) V.erSI .:!'7 untuk pengujan
pajak secara parsial (uji t).
Kegiatan .0283] 0.0084| 0.4341| 3.362| .002
SZ?Q}Z?ZL H1l: Kesadaran wajib pajak
Pemeriksaan -.0028| 0.0018| -0.1959(-1.535] .132 berpengarUh . terhaqap
pajak penerimaan pajak penghasilan
Jumlah wajib ~0002| 0.0001| -0.2276|-1.702| .006|] Orang pribadi
pajak yang Berdasarkan tabel di bawah

terdaftar

ini dapat dilihat t hitung untuk

Sumber: Data olahan, 2015 menguji signifikansi konstanta dari

variabel independen, oleh karena itu

Hasil  Pengujian Koefisien uji t yang dilakukan adalah uji dua
Determinasi (R?) arah maka diperoleh:

Diketahui nilai Adjusted R Tabel 7
Square sebesar 0,351. Artinya adalah Hasil pengujian hipotesis pertama
bahwa sumbangan pengaruh variabel i i
independen  terhadap  variabel '(\j"ecl’ B | tiwn | taer | Sig | Hasil
dependen adalah sebesar 35,1 %. H1 | 00 3,%9 2,01 | 0,00 | Berpengaru
Sedangkan  sisanya 64,9 % 002 9 7 1 h
dipengaruhi oleh variabel lain yan
tidak dimasukkan dalam model Sumber: Data olahan, 2015
regresi ini.

Berdasarkan  hasil  diatas
diketahui t hitung (3,399) > t tabel
(2,017) dan Sig. (0,001) < 0,05.
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Artinya variabel kesadaran wajib
pajak berpengaruh terhadap
penerimaan PPh. Dengan demikian
hasil  penelitian ini  menerima
hipotesis alternatif pertama (Hap)
yang menyatakan bahwa kesadaran
wajib pajak berpengaruh terhadap
penerimaan pajak penghasilan orang
pribadi. Sehingga dapat disimpulkan
Ho, ditolak Ha; diterima.

Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Herryanto dan Toly
(2013) yang meneliti kesadaran
wajib  pajak dengan indikator
menggunakan surat pemberitahuan
(SPT) 25 berpengaruh negatif
terhadap penerimaan pajak
penghasilan. Hal tersebut berarti
berarti apabila kesadaran Wajib
Pajak meningkat, maka penerimaan
Pajak Penghasilan justru akan
menurun. Hasil penelitian ini juga
tidak didukung oleh Ernawati dan
Syamsiah  (2013) yang meneliti
tentang pengaruh faktor tax payer
terhadap keberhasilan penerimaan
pajak penghasilan dengan indikator
kesadaran perpajakan wajib pajak.

H2:Kegiatan sosialisasi perpajakan
berpengaruh terhadap
penerimaan pajak penghasilan
orang pribadi

Berdasarkan tabel di bawah
ini dapat dilihat t hitung untuk
menguji signifikansi konstanta dari
variabel independen, oleh karena itu
uji t yang dilakukan adalah uji dua
arah maka diperoleh:

Tabel 8
Hasil pengujian hipotesis kedua

Mod B thitun | tiabel Slg Hasil
el

g
H2 | 0,02 | 3,3 | 20 | 0,0 | Berpeng
83 62 | 17 | 02 aruh

Sumber: Data olahan, 2015

Berdasarkan  hasil  diatas
Diketahui t hitung (3,362) > t tabel
(2,017) dan Sig. (0,002) < 0,05.
Artinya variabel kegiatan sosialisasi
perpajakan berpengaruh terhadap
penerimaan PPh. Dengan demikian
hasil  penelitian ini  menerima
hipotesis alternatif kedua (Ha,) yang
menyatakan bahwa kegiatan
sosialisasi perpajakan berpengaruh
terhadap penerimaan pajak
penghasilan orang pribadi. Sehingga
dapat disimpulkan Ho, ditolak Ha,
diterima. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Herryanto dan Toly
(2013) yang menyatakan  bahwa
kegiatan sosialisasi perpajakan tidak
berpengaruh  signifikan terhadap
penerimaan Pajak Penghasilan di
KPP Pratama Surabaya Sawahan.
Hal ini dikarenakan sebagian besar
Wajib Pajak mengikuti kegiatan
sosialisasi perpajakan hanya sebagai
suatu  keharusan karena bersifat
memaksa, akan tetapi tetap saja tidak
menjalankan kewajibannya dengan
patuh, namun penelitian ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Febri Y.N (2013) yang
menyatakan sosialisasi perpajakan
berpengaruh terhadap penerimaan
pajak.

H3: Pemeriksaan pajak
berpengaruh trhadap penerimaan
pajak penghasilan orang pribadi

Berdasarkan tabel dibawah
ini dapat dilihat t hitung untuk
menguji signifikansi konstanta dari
variabel independen, oleh karena itu
uji t yang dilakukan adalah uji dua
arah maka diperoleh:
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Tabel 9 Tabel 10
Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga Hasil Pengujian Hipotesis
Keempat
Mod B thitun | tiabel Slg Hasil Mod B thitun | tiabel Slg Hasil
el 9 el g

H3 - - 20 | 01 Tidak
0,00 | 15 | 17 | 32 | Berpeng

28 35 aruh

H4 - - 2,0 | 0,0 Tidak
0,00 | 1,7 | 17 96 | Berpeng

02 02 aruh

Sumber: Data olahan, 2015

Berdasarkan  hasil  diatas
diketahui t hitung (- 1,535) <t tabel
(2,017) dan Sig. (0,132) > 0,05.
Artinya variabel pemeriksaan pajak
tidak berpengaruh signifikan
terhadap penerimaan PPh. Dengan
demikian  hasil  penelitian ini
menolak hipotesis alternatif ketiga
(Has) yang menyatakan pemeriksaan
pajak tidak berpengaruh terhadap
penerimaan pajak penghasilan orang
pribadi. Sehingga dapat disimpulkan
Hos; diterima Haz ditolak. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Herryanto dan Toly (2013) yang
menyimpulkan bahwa pemeriksaan
pajak secara parsial berpengaruh
signifikan  terhadap  penerimaan
Pajak Penghasilan, namun selaras
dengan penelitian yang dilakukan
olenh Nasution, Herawati dan rifa
(2012) tidak terdapat pengaruh
signifikan antara pemeriksaan pajak
dengan penerimaan pajak.

H4 : Jumlah wajib pajak yang
terdaftar berpengaruh terhadap
penerimaan pajak penghasilan
orang pribadi

Berdasarkan tabel dibawah
ini dapat dilihat t hitung untuk
menguji signifikansi konstanta dari
variabel independen, oleh karena itu
uji t yang dilakukan adalah uji dua
arah maka diperoleh:

Sumber: Data olahan, 2015

Berdasarkan  hasil  diatas
diketahui t hitung (- 1,702) < t tabel
(2,017) dan Sig. (0,096) > 0,05.
Artinya variabel jumlah wajib pajak
yang terdaftar tidak berpengaruh
signifikan terhadap penerimaan PPh.
Dengan demikian hasil penelitian ini
menolak hipotesis alternatif keempat
(Has) yang menyatakan jumlah wajib
pajak  yang terdaftar tidak
berpengaruh terhadap penerimaan
pajak penghasilan orang pribadi.
Sehingga dapat disimpulkan Hoy
diterima Ha, ditolak. Hasil penelitian
ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nasution, Herawati
dan Rifa (2012) yang menyatakan
tidak terdapat pengaruh signifikan
antara jumlah wajib pajak yang
terdaftar dengan penerimaan pajak,
namun tidak sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Fitriani W dan Saputra (2009) yang
menyatakan jumlah wajib pajak yang
terdaftar ~ berpengaruh  terhadap
penerimaan pajak penghasilan orang
pribadi.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Hasil pengujian hipotesis pertama
membuktikan bahwa variabel
kesadaran wajib pajak
berpengaruh terhadap penerimaan
pajak penghasilan orang pribadi..
Hasil pengujian tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
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oleh Herryanto dan Toly (2013)
yang meneliti kesadaran wajib
pajak dengan indikator
menggunakan surat
pemberitahuan (SPT) 25
berpengaruh  negatif terhadap
penerimaan pajak penghasilan.

. Hasil pengujian hipotesis kedua
membuktikan  bahwa  variabel
kegiatan sosialisasi perpajakan
berpengaruh terhadap penerimaan
pajak penghasilan orang pribadi.
Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Herryanto dan Toly (2013),
namun penelitian ini  selaras
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Febri Y.N (2013) vyang
menyatakan sosialisasi perpajakan
berpengaruh terhadap penerimaan
pajak.

. Hasil pengujian hipotesis ketiga
membuktikan  bahwa variabel
pemeriksaan pajak tidak
berpengaruh terhadap penerimaan
pajak penghasilan orang pribadi.
Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
olen Herryanto dan Toly (2013)
yang  menyimpulkan  bahwa
pemeriksaan pajak secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap
penerimaan Pajak Penghasilan,
namun selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nasution,
Herawati dan rifa (2012) yang

menyimpulkan tidak terdapat
pengaruh signifikan antara
pemeriksaan pajak  dengan

penerimaan pajak.

. Hasil pengujian hipotesis keempat
membuktikan bahwa variable
jumlah wajib pajak yang terdaftar
tidak  berpengaruh  terhadap
penerimaan pajak penghasilan
orang pribadi. Hal ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan

oleh nasution, Herawati dan rifa
(2012) tidak terdapat pengaruh
signifikan antara jumlah wajib
pajak dengan penerimaan pajak,
namun tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Fitriani W dan Saputra (2009)
yang menyatakan jumlah wajib
pajak yang terdaftar berpengaruh
terhadap penerimaan pajak
penghasilan orang pribadi.

Keterbatasan Penelitian

1.

Penelitian ini menggunakan objek

penelitian hanya pada Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Pekanbaru Tampan saja.

2. Penelitian ini hanya menggunakan

empat variable yang terdiri dari
kesadaran wajib pajak, kegiatan
sosialisasi perpajakan,
pemeriksaan pajak dan jumlah
wajib pajak yang terdaftar.
Penelitian ini hanya meneliti
selama empat tahun yang terdiri
dari bulan Januari 2011 sampai
bulan Desember 2014.

Saran

1.

Penelitian selanjutnya akan lebih
baik lagi jika memperluas
sampel penelitian, seperti tidak
hanya di Kantor Pelayanan
Pajak (KPP) Pratama Pekanbaru
Tampan saja tapi juga di Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Pekanbaru Senapelan.
Menambahkan jumlah variabel
independen yang dapat
mempengaruhi penerimaan
pajak penghasilan orang pribadi,
seperti rasio pencairan
tunggakan, penyetoran  SSP
(surat setoran pajak),
ekstensifikasi wajib pajak orang
pribadi dan lain-lain dan lain-
lain.
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3. Bagi instansi yang terkait dapat
dijadikan referensi untuk
meningkatkan kualitas kerja dan
meningkatkan pelayanan bagi
masyarakat.

4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat
menggunakan metode selain
survei, yaitu metode eksperimen.
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